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Sebagian besar dana ditempatkan pada instrumen yang mendukung
pembangunan negara.

JAKARTA — Dana kelola investasi industri asuransi jiwa mencapai Rp 510,5 friliun
sepanjang semester | 2021. Dana kelola tersebut ditempatkan pada beberap
instrumen investasi seperti saham, reksadana, SBN, sukuk dan lainnya.



Ketua Bidang Marketing dan Komunikasi AAJI Wiroyo Karsono mengatakan
penghimpunam dana kelola investasi pada paruh pertama tahun ini tumbuh
sebesar 14,7 persen yoy. Pada semester | 2020, dana kelola investasi tercatat Rp
445,2 triliun.

"Hal ini tentunya seiring dengan kinerja industri yang membaik pada semester |
2021," kata Wiroyo, Selasa (14/9).

Dari total seluruh dana kelolaan, menurut Wiroyo, sebagian besarnya
ditempatkan pada instrumen yang dapat mendukung pembangunan negara.
Setidaknya sekitar 26 persen ditempatkan pada obligasi, sukuk dan SBN.

Selama semester | 2021, total dana investasi yang ditempatkan pada instrumen
investasi tersebut meningkat mencapai Rp 133,5 triliun. Angka tersebut tumbuh
12,9 persen dibandingkan periode tahun lalu yang hanya Rp 118,2 triliun.

Sementara itu, penempatan dana pada instrumen saham maupun reksadana
dengan underlying saham mencapai Rp 3124 triliun. Angka tersebut tumbuh 20,4
persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu.

"Dengan kata lain, dana kelola investasi industri asuransi jiwa turut berperan
mendukung dan menjaga stabilitas pasar modal,” tutur Wiroyo.
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Pendapatan Industri Asuransi Jiwa
Naik Menjadi Rp 119,74 Triliun

Jakarta (S18)

Pendapatan industrl asur-
ansi jiwa di tanah alr meningkal
B4 persen (year-on-yearfyoy)
sepanjang semester pertama
2021, Asosiasl Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJ) mefaporkan
kanaikan pendapatan menca-
pal Rp 46,74 triliun menjadl Rp
118,74 triliun,

Ketua Dewan Pengurus Aso-
sigs Asuransi Jiwa Indonesia
Bud| Tampubolon menyebul
kenaikan ini menandai adanya
sinyal pemulihan di industr,
Salah satunya terthat dari sisi
pendapatan, dl mana prem|
turmbuh sebesar 17,5 pensan yoy,

“Sinyal pamulihan terlihat
|elas di beberapa Indikatol

pendapatan utama kam| yang
terus menguat di semester satu
tahun im,” kata Budi dalam ket
erangan resmi di Jakarta, Selasa
[14/5),

Datam pertumbuban prami
inil, sumbangan terbesar berasal
dari kenaikan premi bisnis baru
sebesar 27 4 persen dengan nilal
total Rp 68,02 trillun. Lalu, preml
lanjutan sebesar 2.8 persen atau
Fp 36,7 triliun,

Menurut Budl, besamya pear-
tumbuhan premi bisms baru
tersebul sangat ditopang oleh
manguatnya peran penjualan
Bancassurance, Saluran diatri-
biusi ini tumbul 37,5 persen atau
satara nilai preami Ap 37,96 mlun
pada tahun inl

Saking dominannya, kata
Budi, poral kontribusl Bancas-
surance mengambil 55,8 parsen
fotal preml bizsnis baru. Selain
prem, pendapatan darn imbal
hasll kegiatan investasi juga
menorehkan perumbuban yang
signifikan,

Semester partama 2020,
pandapaian investas mencatal-
kan kerugian sebesar Rp 21.64
triliun. Kondisi berbalik di se-
mester partama 2021 inl; yang
tumbuh paositit Bp 4,2 triliun.

Terakhir, klaim dan manfaal
yang diberikan Industrl ke ma-
syarakat tumbuh 61 persan yoy
meniadi Ap 74,66 triiun. 0 mana,
rata-rata kdaim per tahun manca-
Flﬂi H]] H-B,EE‘ trliun Tarpa oodl
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INDUSTRIasuransijiwa kinitelahmembayarkan
Maimnasabahterkaitcovid-19sebesarRp 3,74 triliun.

“Industri asuransi jiwa membayarkan Kaim
terkait covid-19 juga yaitu sebesar Bp3,74 triliun”
kata Ketua Bidang Operasional dan Perlindungan
Konsumen Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJT)
FreddyThamrin dalam KonferensiPersKinerja Asu-
ransiJiwa Semester I, Selasa (14/9/2021).

Freddybilang Kaiminidapatdimanfaatkanoleh
masyarakat pada masa sulit untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi dan kualitas hidup keluarga,

Secara menyeluruh, industri asurans jiwa telah
membayarkanklaimsebesarRp74 66 triliunataunaik
61 persendibandingkandengansemestersatutahun
lalu. Nilai klaim ini terdiri atas surrender dan partial
withdrawal yang mencalup 71 persen.

“Nilai tebus (surrender) tumbuh sebesar 2,5
petsen atautotal sehesarRp43 35 triliun Sementara
partial withdrawal tumbuh sebesar 61 persen atau
total sebesar Rp9,77 triliun tambahnya.

Dilainsisi ldaimmeninggalduniaselamasemes-
ter12021 meningkat42 6persendengantotalsebesar
Rp7,84 triliun Manfaat kesehatan dariasuransi naik
35 persen dengan total Rp5 4 triliun.

Ketua Dewan Pengurus AAJL BudiTampubolon
mengatakan industri asuransi jiwa dapat melewati
masa sulit di tengah pandemi covid-19 dengan
mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar
Rp119,74 triliun atau naik 64,1 persen. Pada tahun
laly, industri ini mengalami kontraksi hingga mem-
bulakan pendapatan hanya sebesar Rp73 triliun

“Namundermnikianindustriasuransijiwasemester
12021 berhasil melewati masa-masa sulit pandemi
covid-19.Bahkantumbuhs5 persendiataspencapaian
2019 ketika covid belum ada,” katanya.

Untukpendapatan premi, industriasuransi jiwa
membukukan kenaikan sebesarRp104,7 triliunatau
tumbuh 17,5 persen. Kemudian, premi bisnis baru

turut mencatatkan
kenaikan hingga 27 4
persen dengan nilai
Rp68,02 triliun, Premi
lanjutan naik tipis
sebesar 2,8 persen
dengan nilai Rp36,70
triliun.
Budimengatakan
kenaikan ini tidak ter-
lepas dengan adanya
pandemi covid-19
yang dapat menum-
buhkan kesadaran
masyarakatmengenai
pentingnya kebutu-
han akan perlindun-
gan asuransi jiwa.(*)
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Umitlink
Masih

Mendominasi

> Banyak Nasabah Komplain
karena tak Memahami Produk

Produk ini likuid juga. Jadi selain
menjanjikan proteksi, ketika nasabah
mengalami satu dua alasan, dan mem-
butuhkan sebagian dana, itu pun dipe-

JAKARTA, TRIBUN - Saal
masih ada pro dan konira
terkail produk uniflink, ki
nerja posilil masih dicatal
lan oleh produk tersebut.
Selama semesler 1-2021,
produk unitlink masih men-
dominasi dengan memiliki
kontribusi 62% pendapat-
an premi berdasarkan jenis
produk.

Ada pun, premi produk
unitlink tmbuh sebesar
17% yoy menjadi Rp 64,41
triliun. Sedangkan. produk
tradisional sejatinya meng-

nuhi oleh anggota kami.

BUDI TAMPUBOLON
Kelua Dewan Pengrus hsosiasi Asuransi Jina Indonesia (A1)

alami pert yang le-
bih tinggl sebesar 18,5% yoy
menjaci Rp 10,27 triliun.

Lianya saja. Ketua Dewan
Pengurus Asoslast Asuranst
Jiwa Indonesia [(AAJ]) Budi
‘Tampubolon mengalakan
meski pertumbuhan asu-
ransi tradisional lebih besar
tidak serta merla menan-
dakan produk tradislonal
akan mendeminasl produk
unltlink.

“Dua produk Ini nyatanya
masth sama-sama diminari
dan sekali lagt memang por-
st unitlink ini sudah di atas
60%," ungkap Budi dalam
konferens! pers virtual, Se-
lasa (14/9].

Budl Juga mengakul bah-
wa memang diantara nasa-
bah yang melakukan sur-
render, beberapa diantara-
nya merupakan nasabah
unitlink. Hanya safa, prem
lanjutan yang didominasi
oleh uniltink juga meng-
alami pertumbuhan 2,8%
menjadi Rp 36,70 triliun.

“Produk ini likuld Juga.
Jadl selain menjanjlkan
proteksi, ketika nasabah
mengalami satu dua alas-
an. dan membutuhkan se-
bagian dana. itu pun dipe-
nuhi eleh anggota kami ™
ungkap Budi,

Selain ilu, Budi juga
mengingatkan meskipun
produk uniilink beberapa
kali mendapatkan kompla
in, namun tidak sedikit na-
sabah yang terpenuhi kebu-
tuhan asuransinya melalui
produlk tersebut.

“Terbukti hampir 2/3
produk asuransi yang ada
di markel Indonesia ini me-
ropakan produk asuransi
yang dilaitkan dengan in-
veslasi alan unillink," im
Tuah Budi.

Retna Bidang Operasional
dan Perlindungan Konso-
men AAJT Freddy Thamrin

Juga halrwa se-
lama ! produk unitlink bu-
kanlah produk yang berma-
salah, llanya saja, selama
ini yang seringkall menfadi
masalah ialah terkail pema-
haman pemegang polis ler-
hadap produk tersebul.
Menurut Freddy, peme-
gang polis perlu mengetahul
betul terkalt produk yang
dibell, Oleh karena ltu. ia
berharap setiap pemegang

polis benar-benar mau ber-
tanya dan mempelajarl me-
ngenal polisnya sehingga ke
depan tidak menimbulkan
masalah.

“Banyak komplain dari
customer kurang mengerli
karena asuransinya volu-
menya terlalu banyak, per-
sl investasinya jadi sedikit.
Dan kemudian Investasl kan
Juga perlu waktu,” ungkap
Freddy. (Maizal Walfajri)

Kok

SAHAM - Petugss Costurner Service melayari rasaban i Bank Tabungan Pensiuran Masianal Thk (8TPHI Salan d ki aleh Sumitsmo Ko Banking
Corporatior, saharm PT Bznk BTPN Thk juga dimilik oleh PT Bank Central Asia Tok (BBCA) dan Bznk Negara Indoresia Thk (BBNIL.
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AAJ| Salurkan Klaim
Sebesar Rp 3,74 T

JAKARTA (Waspada) : Ketua Bidang Operasional dan Petlindu-
ngan Konsumen Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AA]T), Freddy
Thamrin mengatakan, AAJI telah melakukan pembayaran klaim
terkait Covid-19 mencapai Rp 3,74 triliun hingga Juni 2021.

"Didalam klaim manfaathingga Juni 2021 ini, industri asuransi

membayarkan Maim terkait Covid- 19 yaitu sebesar Rp 3,74 triliun,”
kata Freddy dalam Konferensi Pers Laporan Kinerja Industri
Asuransi Jiwa Semester [ 2021, Selasa (14/9).

Freddym takan, Kaim tersebut meruy
o megion fonbop e e
asuransi terhadap nasabah. Khususnya di tengah ﬂmasusuhtaklbal
pandemi Covid-19.

“Jadi, Pembayaran klaim dan manfaat menjadi bukti nyata
komitmen industri asuransi terhadap (nasabah),” tekannya.

Oleh karenanya, pihalmya meyakini di tengah panderni Covid-
19 yang mulai melandai ini kesadaran masyarakat untuk
mendapatikan manfaat asuransi jiwa tetap tinggi. Meryusul, adanya
klaim yang bisa dicairkan terkait Covid-19.

“Manfaat ini bisa digumakan oleh masyarakat pada masa sulit
untuk meningkatkan ketahanan ekonomi,” tutupnya. (mc)
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Semester |, industri asuransi jiwa bayar klaim Rp74,66 triliun

Asuransi

JAKARTA, kabarbisnis.com: Total klaim dan manfaat yang dibayarkan industriA asuransi jiwaA di Tanah Air mengalami
pertumbuhan selama semester 1/2021. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, penyaluran klaim dan manfaat mencapai
Rp 74,66 triliun, tumbuh 6,1 persen dibandingkan periode sama tahun lalu, Rp 70,36 triliun.

Atas total klaim manfaat, hingga Juni 2021, industriA asuransi jiwaA membayarkan klaim terkait Covid-19 sebesar Rp 3,74 triliun.
"Hal ini menjadi bukti kuatnya industri asuransi serta tetap berkomitmen terhadap kewajiban yang harus dibayarkan," kata Ketua
Bidang Operasional dan Perlindungan Konsumen AAJI, Freddy Thamrin seperti dikutip, Selasa (14/9/2021).

Selama semester 1/2021, total sebesar 71 persen nilai klaim berupa manfaat Nilai Tebus (surrender) dan Partial Withdrawal. Nilai
Tebus tumbuh sebesar 2,5 persen atau total sebesar Rp 43,35 triliun. Sementara Partial Withdrawal tumbuh sebesar 61 persen atau
sebesar Rp 9,77 triliun.A

Menurut Freddy, pertumbuhan manfaat klaim dipengaruhi kondisi masyarakat yang tengah masa sulit menghadapi pandemi Covid-
19. Manfaat ini digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dan menjaga kualitas hidup keluarga.A

Adapun total manfaat klaim meninggal dunia selama semester [/2021 meningkat sebesar 42,6 persen dengan total Rp 7,84 triliun.
Sementara manfaat klaim lesehatan meningkat sebesar 3,5 persen dengan total yang dibayarkan mencapai Rp 5,4 triliun.

Di sisi lain, total tertanggung mengalami sedikit penurunan sebesar 2,8 persen dari 62 juta jiwa menjadi 60 juta jiwa selama
semester 1/2021. Meski demikian, penetrasiA asuransi jiwaA mampu mencatatkan pertumbuhan.

AAJI mencatat, penetrasiA asuransi jiwaA meningkat sebesar 6,7 persen atau mencapai 18,24 juta jiwa yang merupakan
tertanggung perorangan. Adapun total nilai pertanggungan selama semester /2021 mencapaiA Rp 4.163 triliun. kbe10
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Jakarta, - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ)) mengumumkan adanya pertumbuhan yang
stabil dan positif dari kinerja industri asuransi jiwa dalam kinerjanya di semester pertama
tahun ini.

Tren stabil-positif ditandai dengan total pendapatan dari berbagai lini usaha asuransi jiwa
yang bertumbuh sebesar 64 persen dari periode yang sama di tahun 2020.

Dalam Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Indonesia yang diumumkan AAJl pada Selasa
(14/9/2021) tersebut, industri asuransi jiwa mencatatkan kenaikan total pendapatan sebesar
Rp 46,74 triliun, menjadi Rp Rp 119,74 triliun di semester pertama tahun ini.

Ketua Dewan Pengurus AAJl Budi Tampubolon mengatakan bahwa sinyal kuat pemulihan
ekonomi muncul secara meyakinkan dalam kinerja industrinya semester pertama tahun ini.
Salah satunya, tergambar pada sisi pendapatan asuransi jiwa dimana industri meraih
pertumbuhan premi sebesar 17,5% dibandingkan periode sama di tahun lalu.

“Sinyal pemulihan terlihat jelas di beberapa indikator pendapatan utama kami yang terus
menguat di semester satu tahun ini. Membaiknya pendapatan dari premi, investasi, premi
reasuransi dan lainnya di semester satu tahun ini secara year-on-year telah membangun
optimisme kami tentang pemulihan ekonomi di masa yang akan datang,” Ujar Budi, Selasa
(14/09).

Budi menjelaskan bahwa pertumbuhan pendapatan premi semester | 2021 dibandingan
periode sama 2020, disumbang terbesar oleh kenaikan premi bisnis baru sebesar 27,4%
dengan nilai total Rp 68,02 triliun dan premi lanjutan sebesar 2,8% atau Rp 36,7 triliun.

Besarnya pertumbuhan premi bisnis baru tersebut sangat ditopang oleh menguatnya peran
penjualan Bancassurance.

Saluran distribusi ini tumbuh 37,5% atau setara nilai premi Rp 37,96 triliun pada tahun ini.
Saking dominannya, porsi kontribusi Bancassurance mengambil 55,8% total premi bisnis
baru.

Dalam jenis pendapatan lainnya, imbal hasil dari kegiatan investasi juga menorehkan
pertumbuhan positif yang sangat signifikan. Jika di semester pertama tahun lalu asuransi
jiwa mencatatkan kerugian sebesar Rp 21,64 triliun, maka kebalikannya terjadi di semester
satu tahun ini.

Perusahaan anggota AAJl mencatatkan pendapatan investasi yang positif, sebesar Rp 4,9
triliun di semester | 2021. Angka tersebut setara dengan peningkatan sebesar 122,6 persen
dari imbal hasil di periode sama 2020.

Sedangkan klaim dan manfaat yang diberikan industri ke masyarakat juga mampu tetap
tumbuh sebesar 6,1% yoy, menjadi Rp 74,66 triliun di semester satu tahun ini.

AAJl menilai konsistensi pembayaran klaim dan manfaat dari anggotanya dalam tiga tahun
terakhir tersebut adalah bukti komitmen industri asuransi jiwa dalam melindungi
masyarakat. Rata-rata klaim per tahun yang dibayarkan industri asuransi jiwa ke masyarakat
sudah mencapai tidak kurang dari Rp. 148,52 triliun.



Asuransi Jiwa Menyumbang Stabilitas Perekonomian dan Pembangunan

Selain sisi pendapatan, klaim dan manfaat, Budi juga menjelaskan soliditas industri dalam
mendukung perekonomian saat terjadinya perlambatan ekonomi dalam beberapa semester
terakhir. Menurutnya, industri asuransi jiwa telah mendukung berbagai agenda penting
pemerintah di beberapa sektor pembangunan lewat kegiatan investasinya.

“Di tiga tahun terakhir industri asuransi jiwa terus mendukung stabilitas pasar modal dan
akselerasi pembangunan infrastruktur yang dicanangkan pemerintah lewat penempatan
investasi di pasar modal dan SBN. Kami berharap dukungan kami itu jadi sumbangsih
industri dalam memperkuat momen pemulihan ekonomi Indonesia saat ini," jelas Budi.

Menurut Budi, industrinya akan terus berkomitmen untuk mengalokasikan dana kelolanya
di berbagai instrumen investasi. Diantaranya, saham, reksadana dan Surat Berharga Negara
(SBN).

Tercatat, total investasi industri asuransi jiwa mengalami pertumbuhan sebesar 14,7%
dibandingkan semester 1 2020. Nilai totalnya mencapai Rp 510,49 triliun pada semester |
tahun ini.imbuhnya.

Investasi yang disalurkan melalui instrumen saham dan reksadana tumbuh sebesar 26%
atau senilai Rp 144,79 triliun dan 15,9% atau Rp 167,58 triliun dibandingkan semester satu
tahun lalu.

Porsi kontribusi dua jenis instrumen tersebut meningkat, masing-masing menjadi 28,4% dan
32,8% dari total investasi industri asuransi jiwa di semester satu tahun ini.

AAJl menjelaskan bahwa kenaikan kontribusi pada portofolio saham disebabkan oleh kendisi
pasar modal Indonesia yang makin kondusif di semester | 2021. Kondisi tersebut ditandai
oleh membaiknya IHSG sebesar 22%, jika dibandingkan dengan periode sama di 2020.
(sumber: id.investing.com)

Sementara itu, instrumen SBN juga menerima alokasi investasi dari industri asuransi jiwa
yang tak kalah besar. Portofolio investasi industri di SBN mengalami peningkatan dari Rp
79,01 triliun di semester | 2020 menjadi Rp 94,79 triliun di periode sama tahun ini. Angka
terakhir tersebut setara dengan 18,6 persen dari total investasi yang dialokasikan oleh para
perusahaan anggota AAJl.

Budi juga menjelaskan komitmen industrinya dalam memperkuat langkah pemerintah
mengelola Pandemi Covid-19 selama ini. Menurutnya, klaim serta manfaat yang telah
dibayarkan oleh industri asuransi jiwa sejak awal pandemi hingga Juni tahun ini telah
mencapai sekitar Rp. 3,74 triliun untuk jenis klaim tersebut.

Meski tekanan ekonomi yang muncul akibat adanya pandemi diakui Budi berimbas juga ke
industri ini sejak tahun lalu, namun pelaku usaha tetap berkomitmen penuh dalam
penciptaan lapangan kerja.

Hingga Juni lalu, industri asuransi jiwa mampu menjadi rumah bagi sekitar 20 ribu karyawan
dan lebih dari 600 ribu pemasar dari berbagai kalangan masyarakat.

“Pencapaian positif industri saat ini tidak dapat dicapai tanpa adanya kerja keras karyawan
dan pemasar asuransi jiwa. Kami sangat berterimakasih kepada para pejuang industri
asuransi jiwa. Untuk mengapresiasi para pejuang industri yang berprestasi, kami akan
kembali mengadakan Top Agent Award. Rencananya akan dilaksanakan di 23 September
ini," jelas Budi.

Di akhir keterangannya, ia mengajak semua pihak untuk bersama-sama menjaga kinerja
positif industrinya yang hadir di semester satu tahun ini. Beberapa prasyarat regulasi dan
kolaborasi pemangku kepentingan industri, menurutnya bisa jadi kunci keberhasilan.

Budi menjelaskan bahwa asosiasinya mengharapkan Pemerintah dan regulator industri
senantiasa memperkuat ekosistem dan mendukung peran positif-sistemik dari industrinya
ke perekonomian. Diantaranya lewat pengaturan dan penciptaan iklim yang mendukung
pertumbuhan positif mulai dari lini pendapatan lewat relaksasi kebijakan PAYDI,
perlindungan konsumen lewat Lembaga Penjamin Polis, insentif perpajakan, insentif
investasi melalui alokasi SBN hingga insentif pengembangan produk asuransi berbasis
digital di industri asuransi jiwa

“Kami berharap para pembuat kebijakan akan terus mendorong industri asuransi jiwa
berada di zona positif. Semua pelaku industri kami memiliki komitmen jangka panjang
dalam mendukung stabilitas perekonomian. Dengan sedemikian besarnya dana kelola yang
kami upayakan terus berada dalam pasar modal dan SBN, membuat industri asuransi jiwa
makin memliki dampak yang positif dan sistemik ke perekonomian. Mudah-mudahan kita
jadi makin tangguh dan mampu selalu memberi sumbangsih besar bagi kemajuan
Indonesia,” tutup Budi.
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o Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, industri
asuransi jilwa di dalam negeri telah membayarkan klaim dan
manfaat sebesar Rp 74,66 triliun pada semester I-z0z1. Jumlah itu
tumbuh 6,1% dibandingkan pada periode yang sama tahun

sebelumnya sebesar Rp 70,36 triliun,

Secara rinci, jenis klaim yang paling banyak dibayarkan sepanjang
paruh pertama tahun ini berupa nilai tebus, yakni Rp 43,55 triliun.
Nilai tersebut tumbuh 2% jika dibandingkan pada periode yang

sama tahun lalu sebesar Rp 42,29 triliun.

Pembayaran klaim untuk partial withdrawal tercatat mencapai Rp
9,77 triliun pada Januari-Juni 2021. Jumlah iru meningkat 38% jika
dibandingkan pada Januari-Juni 2020 yang mencapai Rp 6,07

triliun.

Kemudian, pembayaran klaim karena meninggal dunia tercatat

sebesar Rp 7,84 triliun pada Januari-juni 2021, Jumlah il ingkat
42,6% dibandingkan pada Januari-Juni 2020 yang sebesar Rp 5,50

triliun.

Pembayaran klaim untuk kesehatan perorangan tumbuh 26,8% dari
Rp 2,28 triliun menjadi Rp 2,89 triliun. Lalu, pembayaran klaim
untuk kesehatan kumpulan turun 14,5% dari Rp 2,95 triliun menjadi

Rp 2,52 triliun.

Pembayaran klaim yang berakhir kontraknya sebesar Rp 4,82 triliun
pada semester I-zo21, turun 77% dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya mencapai Rp 8,55 triliun. Sementara,
pembayaran klaim untuk manfaat lainnya tumbuh 21% dari Rp 2,74

triliun menjadi Rp 3,48 triliun.

(Baca: Ini Rincian Pembayaran Klaim Asuransi Jiwa selama

Semester [-2020)
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JAKARTA Asosiasi Asuransi Jiwa In-
donesia (AAJI) mencatat total penempa-
tan dana investasi industri asuransi jiwa
pada semester 1-2021 mencapai Bp 510,5
triliun, tumbuh 14,7 persen dari semester
1-2020 senilai Rp 445,2 triliun.

“Hal ini tentunya berjalan seiring dengan
peningkatan kinerja industri asuransi yvang
membaik pada semester pertama tahun im,”
ucap Ketua Bidang Marketing dan Komuni-
kasi AAJ] Wiroyo Karsono dalam konferensi
pers daring di Jakarta, Selasa (14/9).

Dengan jumlah total penempatan dana
kelola investasi tersebut, Wiroyo menilai
industri asuransi jiwa telah berperan ny-
ata pada stabilitas ekonomi dan juga
pembangunan Indonesia.

Adapun total investasi vang berperan
langsung terhadap pembangunan negara ter-
catat sekitar 26 persen, vang berupa obligasi,
sukulk, dan Surat Berharga Negara (SBN).

Dengan demikian, ia menyebutkan pe-
nempatan dana investasi dalam bentuk

obligasi, sukuk, dan SBN tersebut tum-
buh 12,9 persen di paruh pertama 2021,
dari Rp 1182 triliun pada semester [-2020
menjadi Rp 133,5 triliun.

Sedangkan, total investasi industri asuran-
g1 jiwa di pasar modal berupa instrumen sa-
ham maupun reksadana mencapai Rp 3124
triliun pada semester [-2021 atau tumbuh
20,4 persen dibandingkan periode yang sama
tahun lalu yaitu Rp 259.5 triliun. “Untuk in-
vestasi jenis ini merupakan kontribusi asu-
ransi jiwa dalam mendukung dan menjaga
stabilitas pasar modal,” jelas Wiroyo.

Sementara itu total pendapatan industri asu-
ransijiwa mencapal Bp 119 74 trilum pada semes-
ter 1-2021 atau twmbuh 64,1 persen dibanding
semester [-2020 vakni Rp 73 tritiun. “Indust asu-
ransi jiwa semester [-2021 berhasil melewati ma-
sa sulit pandemi Covid-19, bahkan tumbuh lima
persen di atas pencapaian semester 1-2019 ketika
Covid-19 belum adsa, yakni dari semilai Rp 113,94
tlun,” unglap Ketua Devean Pengurus AdGT Budi
Tampubolon. (ant/nur)
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JAKARTA, LENTERASULTRA.COM - Industri asurensi jiwa di Indonesia mencatatkan
pendapatan fantastis sepanjang semester pertama 2021, Melansir darl aslatoday.id,
Asostasl Asuransi Jiwa Indonesla (AAJI) mencatat. pendapatan Industrl asurans! Jiwa
di Indonesia tembus Rp119,74 triliun. Angka ini tumbuh 64,1 persen dibandingkan

semesler perfama tahun lalu yang sebesar Rp73 briliun. Menurut Ketua Dewan

Pengurus AAJI, Budi Tampubolon, pencapaian kinerja ini sejalan dengan mulai
pulihnya perekonomian nasional yaitu pada kuartal Il 2021 sebesar 7,07 persen

“Industri asurasi jiwa di Indonesia berhasil melewati masa-masa sulit pandemi Covid-
19, bahkan tumbuh 5 persen di atas pencapai

semester 12019 saat sebelum leradi
Selasa (14/9/2021).

Industrl asurans! jiwa pertumbuhan total premi sebesar
17,5 persen menjadi Rp104.7 trlliun. Kinerja positif Inl juga terlihat darl pertumbuhan
premi bisnis baru yang mencapai 27,4 persen, sementara premi lanjutan tumbun 2.8
persen. Kinerja ini juga lebih baik dari semester | 2019

pandemi,” kata Budi dalam keterangan tertul

Berdasarkan tipe produk, Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investas! (PAYDI)
atau disebut juga dengan unillink terlihat masih menjadi pilihan masyarakat.
Pencapatan premi dari unillink berkonlribusi sebesar 62 persen selama semester |
2021

Budi mengungkapkan, pandemi Covid-19 membuat masyarakat menjadi lebih pedull
akan kebutuhan dan manfaat perlindungan asuransi bagi masa depan baik dalam
bentuk unitlink maupun produk asuransi jiwa tradisional. Hal ini terlihal pada
pertumbuhan semester 1 2021

Unitlink tmbuh 17 persen menjadi Rp64.4 triliun, dibandingkan periode tahun lalu
yang mencapai RpS5.1 tiliun. Sedangkan asuransi jiwa tradisional lumbuh sebesar
18,5 persen menjadi RpA0.Z7 triliun dibandingkan tahun lalu sebesar Rp33,99 triliun

Adapun berdasarkan kanal disiribusi, b masih kentributor
terbesar selama semester | 2021 dengan konsiribusi mencapai 46 persen. Kanal ini
juga mencalalkan pertumbuhan sebesar 273 persen menjadi Rp4823 il
dibandingkan dengan tahun lalu yang sebesar Rp37.9 trliun

n

Selama pandemi Covia-19, industrl asuransl jiwa berhasil menciptakan dan
mendorong pertumbuhan kanal distribusi altematif. Saat ini kanal distribusi altematit
membarikan konstribusi hinggas 25 persen. Padshal selama 3.5 tahun terskhir,
kontribusi dari kanal altemnatif hanya sekitar 10-15 persen.

Kanai distribusi alternatif Ini mencatalkan pertumbuhan sebesar 358 persen. antara
lain lermasuk badan usaha selain bank. insurelech dan lelemarksting. Hal ini
mengindikasikan dalam masa sulit pandemi industri tetap dapat bertumbuh positif

Seiring dengan Kinerja positif yang ditunjukkan oleh perusahaan asuransi jiwa, total
asel indusiri asuransi jiwa mengalami pertumbuhan sebesar 123 parsen menjadi
RPS75,4 triliun. Sementara cadangan teknis tumbuh 12,4 persen menjadi Rpd4395
triliun. Sebelumnya pada awal pandemi aset industri asuransi iwa terkareks| sebesar
12 persen dan cadangan teknis terkorekst sebesar 11 persen

“Hal Ini tentunya menjadi Indikasi penting mengenal kekuatan Industrl asurans! jiwa
yang terus bertahan dan bertumbuh bankan dalam situasi sulit” (andas Budi. (ATN)
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MAKASSAR, UPEKS — Di
tahun keduaadarya pandeml
Covid-1%, Industrl Asuransi
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hkan pendapatan premi 17.5%
voy menjadi Bp 104.7 miliun
pada semester 1202 1, Bahkan,
capalan tersebut lebih tdrgel
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120014 sebesar Rp 41,48 triliun
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bt juga lebih dnggl 5% darl pen-
capalan di semester 1-3015

“4:alah sane yang memicu talah
kesadaran sebaglan masyarakat
umituk memilikd proelsi asuran-
sl irwmne nd gk an.” war Ketus De-
wan Pengrumnes Asoslasi Asuransl
liwa Tnecbomsesstaf AATL), Budi Tam-
pubsolon dalam konferensl pers
AL, Selasa (14/409,2021 1

Tak hanya fne. Budi juga men-
vam palkan bahwa falaor lainnya
vang mendikung pertumbihan
inl talah terkalt berbagal upava
vang dilakukan perusaha an asur-
ansl jhwa dalam menghadapi sii-

B

TUMBUH. bnelusted A suransi Jiwamas ih dapa menunbuhkan pend spatan
P 17, 5% yoy menjadi Ap 104,7 (riliun pads semester 1-2021.

wasi pamdemi Diantaranya falsh
keglaian edukasi terhadap mas-
varakat serta pemanfastan herbags
kanal dis i fbasi vang tepat
“Banyak dari anggota kami
vang mendorong kanal-kanal
distribus] yang beda dari sebel-
umrya makanya kanal distri-
busi alernatfl mengalami pen-
Ingkatan,” imbuh Budi
Sehagal informas], pendapa-
tan premi berdasarkan kanal
distribusi altermatfmengalamd
perumbuhan yvang paling ting-
#l sehesar 354%, lebih tinga
dar perfumbuhan kanal han-
cassurance yang sehesar 27 3%,

Freddy Thamrin sehagal Kenea
Bidang Operashonal dan Perdind-
ungan Kansumen AAJ pun menam-
bahkan bahwa saat ind pene rasi
asurans] [hwa juga kemball ber-
tumtiuh setelah ditzhun kelu nrun
i bevel 6 3% sekarangmenjsdi 6, 7%
dam total populas Indonesia.

“Walaupun total tertan going
Industd asurmnsl mengalarmd
reyere Tean se heesar 2,85, namun
penetrasl asurans jhwa herhas-
1T nmabuhkembali sehesars, 7%
darl total populasi mdonesia
atau total 1824 juta jhwa vang
T A kan Te AT ST e -
rangan,” jelas Freddy. {scaimah)



Judul LIFE INSURANCE INDUSTRY BEATS PRE-PANDEMIC REVENUE IN

H1
Nama Media Jakarta Post
Newstrend Kinerja Industri Asuransi Jiwa Semester 1/2021

Halaman/URL 5

Tanggal Berita 2021-09-16

Sentimen Positif

Liﬁeiusm::;ce
in is
ustry =
revenue in Hx

The fakarts Post/ kakarta

Hevenue in the life f:nsunmue_
Masmegamrurnedmlhg-pr&m-
demiclevel in the first half of this
wear, in line with the ceonomic re-
convery that was gaining steam in_
the same period.

Indonesian Life Insurance As-
sociatinn Mﬂ chairman Baodi
Tampubolon said on  Tueaday
that the industry had seen ita rev-
‘enue grow by 64.1 percent year-
‘on-year (ym') lr.- Ay 119,74 tril-
lion (US£E.20 billion) in the frst

éﬁﬂmlﬁﬂ#nodui‘zmn }
The indj PTEMINI Feve-

nue also grew by 17, 5 Percent yoy
o Rp 10472 trillion, well above
the Rp9L8 trillion booked i the:
first sic months of 2019

"This rﬁnnnmne ™ Bquer‘
than me:lm hall of 2019, We are!
not just comparing it to the fiest
hadf of 2020, which was affected
by COVID=19" Budi told report-
ers in an online press conference
held by the associntion.

Tn the second quarter of 2021,
Indonesia saw its GDP grow 707
percent yoy, ending the reces-

e growth was made possible hy
looser mobility restrictions, a fall- |
ing COVID-19 caseload and the
effects af the Idul Fitri holiday.

Budi expressed hope that the
government woitld not impose
any new mobility curde, ag (E did
in July and August, as that could
hamper the indwstry’s projection
for the rest of the year.

“1f the [levels of the four-
tiered] restrictions remadn on-
changed or are loosened, the in-
surance industry could grow well
inB02L" Budi said.

Unit linked insurance pln.na
that combine Insurmance and in-
vestmant: still comprise more
than 60 percent of the premium
revenue. This segment grew .17

. percent yoy to Bp 6444 trillionin |
the firgt half, |

Insurance sold through banks,
or bancassurance, accounted for |
mlmaost half of the premium [n-
come after growing by 278 per-
cent yoy inthe flrst half, followed
by alternative distribution chen-
nels camposed of business enti- |
ties ather than banks, which grew |
85,8 poroent yoy

Telemarketing and Insurtech
companies contributed smaller
shares to premium revenue. |

AATT data also shows  that |
claims and benefit payiments rose
bys..lpen:emwymlipﬂﬁétnl
Ijrm in the first quarter,
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Indonesia: Life sector bounces back in 1H on
economic recovery

@5-, AlR team

- Other News

SE Asia: Average life expectancy
cut by 1.7 years by air pollution

Indonesia: Lifepal raises US$9m in
Series A funding

Indonesia: Number of MDRT
agents jumps by a third

Indonesia: Insurance industry
growth expected to continue at
least till end of the year

Indonesia: IFG Life ready to
compete in national market

The life insurance industry in Indonesia posted a total revenue of IDR119.74tn ($8.41bn) in the first half of
this year, soaring by 64.1% compared to the corresponding period last year, said Mr Budi Tampubolon,
chairman of the Indonesian Life Insurance Assaciation (AAJI).

The 1H2021 revenue was also 5% higher than that reported for 1H2019, before the COVID-19 pandemic
emerged and spread worldwide, reported Merdeka.

XL Insurance

This is

not a chair

Itis a seat at the table where co-creation
happens. Working closely with you, we'll help
find solutions to your most complex risks.

Know You Can

Mr Budi, in @ media conference on 14 September, said."The life insurance industry recorded total premium
income of IDR104.7tn, a growth of 17.5%. The positive performance was also seen from the growth of new
business premiums reaching 27.4%.

He said that the statistics were compiled from unaudited financial reports of 59 life insurance companies.

He added, “If we compare the first semester of 2021 and the first semester of 2019 which was not affected
by COVID-19, our industry was still able to grow by 5%."

The sector's growth was achieved on the back of the recovery of the Indonesian economy in the second
quarter of 2021 when GDP increased by 7.07% year-on-year. It was supported by increasing purchasing
power, as well as greater awareness of life insurance engendered by the COVID-19 pandemic.

Mr Budi said that the AA|l tries to maintain this positive momentum by increasing cooperation with all
stakeholders.
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Merdeka.com - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengapresiasi kepatuhan industri
asuransi di dalam negeri atas pembayaran klaim terhadap pemegang polis,
khususnya terkait Covid-19. Dia mencatat, pembayaran klaim terkait Covid-19 sendiri

telah mencapai Rp 3,74 triliun hingga Juni 2021.

“Artinya industri asuransi mengerahkan segenap kekuatan untuk melakukan
pelayanan kepada konsumen melalui pembayaran klaim-klaim oleh pemegang polis
bahkan separuh nya itu merupakan pembayaran karena Covid-19," ungkap Deputi
Direktur Pengawasan Asuransi I Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Kristianto Andi
Handoko dalam webinar Infobank, Rabu (15/9).

Padahal, virus Covid-19 sendiri yang beberapa waktu lalu sempat meluas
penyebarannya di berbagai wilayah Indonesia merupakan penyakit jenis baru.
Sehingga, industri asuransi baru memasukkan coverage untuk Covid-19 terhadap

pemegang polis.

"Karena memang baru muncul ini (Covid-19). Data historisnya pun belum ada,

apalagi pertanggungan asuransinya,” tekannya.

Oleh karenanya, Andi menyampaikan terima kasih atas kecepatan inovasi yang
dilakukan industri asuransi dalam menyikapi situasi di lapangan. Khususnya terkait
ancaman pandemi Covid-19 yang masih belum juga hilang hingga saat ini.

“Kami mengucapkan terimakasih dan sangat-sangat apresiasi beberapa rekan rekan
industri asuransi menambahkan coverage atas penyakit Covid-19 di dalam polis

pertaggubgan yang disediakan bagi masyarakat,” tandasnya.

Sebelumnya, Ketua Bidang Operasional dan Perlindungan Konsumen Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Freddy Thamrin mengatakan, AAJI telah melakukan
pembayaran klaim terkait Covid-19 mencapai Rp 3,74 triliun hingga Juni 2021.

"Di dalam klaim manfaat hingga Juni 2021 ini, industri asuransi membayarkan klaim
terkait Covid-19 yaitu sebesar Rp 3,74 triliun," kata Freddy dalam Konferensi Pers
Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa Semester I 2021, Selasa (14/9). [azz]
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Industri asuransi menunjukkan pertumbuhan di tengah tekanan
COVID-19. Otoritas Jasa Keuangan (O.JK) mencatat premi asuransi
keschatan meningkat, baik pada asuransi jiwa atau asuransi nmum

la mandiri

wirausaha mud;
total hadiah hingga 2,5 miiliar’
e

120mtnber 2027

Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK, Kristianto Andi
Handoko mengatakan, untuk asuransi jiwa meningkat 4,73 persen
hingga Juli 2021 menjadi Rp 8,85 triliun.

Sementara pada industri asuransi umum premi meningkat 1,20
persen. Jadi dari Rp 3.2 triliun di Juli 2020 menjadi Rp 3.37 triliun di
Juli 2021

"Terjadi peningkatan premi asuransi kesehatan pada industri asuransi

jiwa dan asuransi umum. Premi asuransi kesehatan di indy
si jiwa meningkat sebesar 4.73 persen dari Rp 8.45 triliun di
Juli 2020 menjadi Rp 8.85 triliun di Juli 2021." ujar Andi dalam
webinar Infobank, Rabu (15/9).

Rachmat Gebel Minta OJK Meratarium Pinjalt
KumparanBISNIS @ - sejam

demi COVID-19 i Kan

kesadaran masyarakat untuk memproteksi diri melalui asuransi.

asur

Menurutnya ini

Pertumbuhan premi asuransi kesehatan yang terjadi saat ini. kata
diam juga sudah setara dengan target pertumbuhan ekonomi yang
dicanangkan pemerintah untuk 2021,

ity

Mulai
langkahmu

“Sebenernya kalo kita lihat dari pertumbuhan premi asuransi

kesel dibanding pertumbuhan ek i vang ditargetkan
pemerintah di angka 4.5 persen untuk 1 tahun ini sudah sangat baik,”
jelasnya.

Semer untuk klaim asuransi kesehatan saat ini sudah mencapai
Rp7.2 i yang meng-

cover Klaim terkait COVID-10 yang mencapai hampir setengah dari
total itu.

"Klaimnya untuk asuransi sudah mencapai Rp 7,2 triliun. Nah
hebatnya pembayaran klaim COVID sudah capai Rp 3,74 triliun.
Bahkan perusahaan asuransi segenap kekuatan untuk
melakukan \ melalui p n kKlaim-klaim,"”
tutupnya.
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Asuransi jiwa meningkatkan dana investasi

Selvi Mayasari

JAKARTA. Asuransi jiwa ber-
hasil menumbuhkan investasi
sepanjang semester pertama
tahun ini. Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia (AAJI) menca-
tat total penempatan dana in-
vestasi industri asuransi jiwa
sepanjang semester 12021
mencapai Rp 510,5 triliun.
Jika melihat data AAJLada
duit Rp 3124 triliun di instru-
men saham dan reksadana
pada semester I tahun ini,
Angka ini meningkat 20,4%
dibanding periode sama pada
tahun sebelumnya yang sebe-
sar Rp 259,5 triliun. Lonjakan
tersebut mendorong penem-
patan dana di seluruh instru-
men mencapai total Rp 510,56
triliun, meningkat 14,7%.
Kenaikan kontribusi pada
portofolio saham khususnya,
disebabkan oleh kondisi

sakan para pemain industri
Asuransi Jiwa, seperti BRI
Life yang sampai dengan
Agustus 2021, mencatat hasil
investasi non unitlinkmenca-
pai Rp 544 miliar, atau tumbuh
H59% yoy. Sementara, k porto-
folio unitlink masih terkoreksi
Rp 120 miliar. Tapi jauh lebih
baik dibandingkan tahun lalu
yang terkoreksi sampai
Rp 208 miliar.

"Untuk portofolio non
unitlnk, porsi terbesar pada
SUN, kemudian di Obligasi
dan Reksadana Pasar Uang.
Porsi penempatan pada Rek-
sadana Saham sangat kecil,
dibawah 5%," kata Direktur
Utama BRI Life, Iwan Pasila
kepada KONTAN, Rabu
(15/9).

Keseimbangan investasi

Ke depan, Iwan menyebut-

kan akan terus menjaga per-
imbangan hasil investasi pada
media-media investasi yang
sudah ditetapkan dalam kebi-
Jjakan investasi, dan memasti-
kan BRI Life masih bisa men-
dukung hasil investasi yang
diharapkan dengan risiko
vang terukur.

Iwan juga menjelaskan, saat
ini untuk portofolio investasi
non unitlink BRI Life tempat-
kan di Surat Utang Negara
(SUN), obligasi korporasi, dan
reksadana pasar uang.

Pertumbuhan hasil portofo-
lio investasi juga masih dira-
sakan oleh BNI Life, dengan
total Portfolio Investasi BNI
Life per Agustus 2021 menca-
pai Rp 19,8 triliun atau naik
sebesar 10% dibanding tahun
lalu. Untuk hasil Investasi non
unitlink adalah 105% secara
year to date (ytd) dari target
yid dan dari target akhir tahun
sebesar 67%.

pasar modal Indonesia
yang semakin kondusif
di semester I-22021. "Kon-
disi tersebut ditandai
oleh membaiknya indeks
harga saham gabungan
(THSG) sebesar 22%, jika
dibandingkan dengan
periode sama di 2020,"
kata Ketua Dewan Peng-
urus AAJIL, Budi Tampu-
bolon dalam konferensi
pers, Selasa (14/9).
Pertumbuhan hasil in-
vestasi pun turut dira-

Kinerja Industri GM of Corsec, Legal

=g & Corcomm BNI Life,

ASHI&HSI Jiwa Arry Herwindo menga-

Semester takan, per Agustus

12020 2021, portfolio terbesar

Pendapata i 89.9 BNI Life adalah fived

i ! income sebesar 14,6

Premi Bisnis Baru 53,41 triliun atau 74% dari
Premi Lanjutan 35,68 lofal pqrtroho, ;

- —_— '"Porsi terbesar inves-

Total Investasi 445,2 tasi kami di fixed inco-

Investasi Saham dan me karena memang

Reksadana 253,5 3124 markeinya cenderung

Keterangan: Dalam Rp triliun Sumber: AAJI lebih stabil," ungkap Ar

ry. ]
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Asuransi Rajin Tanam Investasi di Saham dan
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Reporter: Selvi Mayasari | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Asuransi jiwa berhasil menumbuhkan investasi sepanjang semester
pertama tahun ini. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat total penempatan dana investasi
industri asuransi jiwa sepanjang semester 12021 mencapai Rp 510,5 triliun.

Jika melihat data AAJI ada duit Rp 312 4 triliun di instrumen saham dan reksadana pada semester |
tahun ini. Angka ini meningkat 20 4% dibanding periode sama pada tahun sebelumnya yang sebesar Rp
2595 tnliun. Lonjakan tersebut mendorong penempatan dana di seluruh instrumen mencapai total Rp
510,5 triliun, meningkat 14,7%.

Kenaikan kontribusi pada portofolio saham khususnya, disebabkan oleh kondisi pasar modal Indonesia
yang semakin kondusif di semester 1-2021 "Kondisi tersebut ditandai oleh membaiknya indeks harga
saham gabungan (IHSG) sebesar 22%, jika dibandingkan dengan periode sama di 2020,” kata Ketua
Dewan Pengurus AAJI, Budi Tampubolon dalam konferensi pers, Selasa (14/9).

Ini Artikel Spesial

Berlangganan sekarang untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam.
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Hasil investasi industri asuransi jiwa masih
tumbuh positif

[LTo T [ Lo |

Reporier: Seivi Mayasan | Editor Tendi Mahar

KONTAN.COID - JAKARTA. Tarmpaknya
mendang ek as

F turut

stimen po:
pacda pertengahi

investasi inds
510,5 wiliun,

ik melit o Ry 212,4 triliun i
rmester | ahun in, stau
ninghal 20,4% dibianding pericde sama pada tahun
e Rp 259,5 iliun, Lonjskan ersebut mendorong pen
salurh instrurmen mencspei ot Rp 10,5 tiliu, me

st

Kenaikan kantrib

pada portafolio saham ki
kondisi pasar modal Indenesia yang semakin kondusit
Hendisi tersebut ditandal eleh membaiknya indeks harga saham gabungan
(IHSE) sobesar 397, jika dibandingkan dongan poriode sama di 20207 kata
Aal Rudi Tampubolon dalam kenferensi pers,

ke para

i pun e i inclusiri
erti BRI Life yang sampal dengan Agustus 2021, hasil

nen anilnked menespal Ry 544 miliar, alau wmbuh $9% yoy.

h berkerekesi Rp 120 milisr, namun jah

i Fep 208 miliar.

ars, uniuk portofolio UL mas

lebify baik dibsandingkan tahun Ll yang Lerkor

Bata Juga: Di o

Untuk poriofetio Nor-UL, BRI Life wempatkan ke
Investas yang disusun berdasarkan karskiensik kewsjlan portoratio nor
UL di BRILe. i terbesar pada SUN, kemudian di Obligasi dan
Reksadans Pasar Usng. Porsi penempsatan pads Reksadana Ssham sangat
ecil, 4 bawah 5% kats Direkiur Utama BRI Life lwan Pasils kepads
Kentan.co.id, Rabu (15/9)

dengan kek

I mengaky, terus menjsgs perimbangan hasil Investasi psds media-medis
Investagl yang sudsh ditetapkan dalam kebijakan Investasl, dan
memastikan BRI Lite masin biss mendukung hasil investas yang
diharapkan dengan risika yang terukur

Iwan jugs menjelaskan, g2at Nt LUK poriefelio Nvestast Non-UL BRI Life
tempatkan di SUN, obligas| Korporas, dan Reksadana Pasar uang. “Ssmpai
dengan akhir tahun kami terus mendorang untuk mengoptimalikan hasi
Investasi untuk mendukung pertumBuhan usshs, dengsn Tetap bernat-hat
dalam memilin media nvestasy ujar wan.

Dalam menjaga investasi terus tumbuh sampai dengan akhir tahun, DRILife
terus memeniter penerapan kebljakan investasi dalam pemilihan perefolic
INVEatasi, Urtuk memastikan Penempatan optimal dengan fisike terukur.
Kebijakan investasi terus kami review secara berkala untuk memastikan
bahwa BRI Life dapat memenuhi kewsjioan kepada pemegang pelis di
masa yang akan datang, imbuh lwan

Pertumbuhan hasil portofolio investasi juga masih dirasakan oleh BN Life,
dengan total Portfolic Investasi BN Life per Agustus 2021 mencapai Kp
198 triliun atau naik sehesar 10% dibanding tahun lalu. Untuk hasil
Investasi non unitlink adalah 105% secara ¥ 1D dari target ¥ 10 dan dari
target As yoarsebesar 6

GM af Garsos, Logal & Eorcamm BN Life Aty Horwindo mongatakan, per
Ag 2021, portiolio terbezar BNI Life adalah fixed income scbozar 14,6
triliun (termasuk komposisi fixed incorme dalam reksa danay atou 24% dari
tetal partfolio

Baca Juga: Pendapstan industr o

i fived incorme karena markelnya cenderung lebih stabil bila
i g cukup vesdatile

1 limbitity sevenictiing,

I LT

Jp—

rvestas dan permansatan
rmperoleh keuntungan sengal penting uniuk dapal lenss mbuh dolarm
1 paandemi ini. Pihaknys jugs selaiu menjsga performance sgar elsp

nal dengan teiap barpegang pads kebijakan o
e dari regulator.

sl perusahaan dan

Aty mengaku, untuk portofolio investasi, untuk deposito pilaknys
menempatkan pads bank buku 3 & 4, sementars umuk obligast yalu pads
obiigasi dengan minimal rsrng A dsn saham pads LOAS/Kompas
Untuk proyeksi sampsi akhir tahun masih skan dipengaruhi oleh
perkembangan covid-19 dan wpedng’ katanys

Dalam menjsgs aset invesTast Terus IUMbUn. Ary menyebut, strategings
yaity piiihan 226t investast yang tepat, komposisl investas dan

P sangat
penting untuk dapat terus tumbun dalam masa pandemi inl. “Kami selalu
menjaga performsnce kam| agar 1=tap optimal dengan ttap berpegang
pads kebijakan Investas| perusahaan dan ketentuan dar requlstor” djar
Arry.
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Hingga semester |, hasil investasi industri
asuransi jiwa masih tumbuh positif

Asuransi

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Tampaknya sentimen positie turit mendengkrak
aset investasi di Asuransi Jiwa pada pertenganan tahun ini. Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AA ) mencatat total penempatan dana investasi
industri =

uransi jiwa sepanjang semester /2021 mencapai Rp 516.5

Jika mlinat data AAJL hasil
instrums

==ham dan reksa dana (RD) pacia semester | tahun ini, atau
meningkat 20.4% dibanding pericds sama pads tahun ssbelumya vang
sebesar Rp 2505 Ur Lenjakan Lersebul mendoreng penempatsn dana
di seluruh instrumen mencapai telal Rp 510,5 riliun, meningkal 14.7%

.

Kenaikan kontribusi pada portofolio ssham khususnya. dissbabkan olsh
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Sementara itu, PT Generali Indonesia mengatakan bahwa, portofolio
nasabah secara otomatis dikelola oleh ROBOAMRS, yang akan mengelola
sesuai dengan kondisi pasar dan profil risiko nasabah. Dengan ROBOARMS,
portofolio akan lebih optimal dibandingkan dengan kinerja unit link lainnya

“Kinerja ROBOARMS sendiri sudah terbukti efektif dimana hingga
pertengahan Agustus 2021, kinerja porsi investasi nasabah dengan Robo
ARMS, kinerjanya mayoritas Q4% di atas IHSG, bahkan diantaranya bisa
mencapai 38% di atas IHSG." kata Chief Marketing Officer Generali Vivin
Arbianti Gautama.

Menurutnya. Seiring berjalannya waktu, setelah program vaksinasi berjalan
sudah semakin banyak masyarakat yang memiliki kekebalan pada virus
COVID-19. Hal ini mendorong tumbuhnya ekonomi dan optimisme
berbagai pihak sehingga juga mendorong iklim investasi Indonesia yang
terus membaik. Selain itu, sudah banyak para pelaku bisnis atau investor
yang kembali mengalokasikan dananya untuk kembali melakukan investasi
di pasar saham.

Untuk portefolio pada Generali ditempatkan pada equity, money market
dan fixed income Sedangkan secara proporsinya sangat ditentukan oleh
kondisi pasar dan profil risiko nasabah. Dengan ROBOARMS pengelolaan
portofolio investasi bisa terkelola otomatis dan dengan hasil yang lebih
optimal.

Baca Juga: AlA luncurkan program Sehat Untuk Negeri, apa itu?

“Tentu kita semua berharap iklim investasi terus membaik hingga akhir
tahun dan memasuki tahun-tahun mendatang. Dengan tumbuhnya dana
kelolaan investasi asuransi pada bulan Juli, berarti menunjukkan sinyal
positif akan terus terjadi pertumbuhan hingga akhir tahun," tambah Vivin.

Sementara itu, Vivin mengaku, beberapa strategi telah pihaknya terapkan
agar aset investasi terus tumbuh, seperti dari sisi komunikasi, Generali terus
mengedukasi masyarakat akan pentingnya pengelolaan dana masa depan
sekaligus proteksi. apalagi di tengah kondisi pandemi. Sedangkan dari sisi
pengelolaannya sendiri, kinerja ROBOARMS akan terus Generali
maksimalkan agar bisa konsisten menunjukkan kinerja optimal dalam
mengelola portofolio investasi.

Sebagai gambaran, dari total dana investasi industri Asuransi Jiwa sebesar
Rp 510.5 triliun yang dikelola 59 perusahaan asuransi jiwa yang bergabung
dalam AAJI. yang terbanyak 61,19% ditempatkan pada instrumen saham
dan reksa dana.

Rinciannya, investasi yang disalurkan melalui instrumen saham tumbuh
sekitar 26% (year on year) menjadi Rp 144.79 triliun. sedangkan di reksa
dana naik 15.9% (yoy) menjadi Rp 167,58 triliun. Porsi kontribusi dua jenis
instrumen tersebut meningkat. masing-masing menjadi 28.4% dan 32.8%
dari total investasi industri asuransi jiwa pada semester | tahun ini.

Penempatan dana investasi asuransi jiwa terbanyak kedua di surat utang
sebesar sekitar 26%, atau senilai Rp 133.5 triliun pada paruh pertama 2021
Investasi dalam bentuk Surat Berharga Negara (SBN). sukuk, dan obligasi
yang lain ini tumbuh 12,0% dari semester 1-2020 senilai Rp 1182 triliun.
Sementara itu, sisanya Rp 64,6 triliun ditempatkan di investasi yang lain
seperti properti.
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Jakarta Otoritas Jasa Keuangan {OJK) mencatat total premi asuransi umum dan jiwa
yang didistribusikan melalui digital (insurance technology/insurtech) sudah mencapai
Rp#6,0 triliun per Juli 2021. Angka ini terhitung menyumbang porsi sebesar 3,94%
terhadap total premi asuransi umum dan jiwa nasional.

Kristianto Andi Handoko, Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 mengungkapkan,
distribusi premi asuransi umum dan jiwa secara digital terus meningkat jika
dibandingkan dengan bulan Mei dan Juni 2021. Menurutnya, kesadaran masyarakat akan
pentingnya perlindungan kesehatan semakin meningkat selama pandemi.

Saya rasa ini (insurtech) akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke depan dan
tentunya teman-teman di industri harus semakin memperbaiki terutama dari sisi
teknologi informasi, ujar Andi pada webinar Infobank dengan tema Prioritas Kesehatan
Masyarakat di Masa Pandemi, Asuransi Gencarkan InsurTech, Rabu, 15 September 2021.

Adapun premi insurtech tersebut disalurkan melalui beberapa jalur. Rincian jalur tersebut
yaitu melalui pemasaran langsung senilai Rp1,80 triliun, agen asuransi senilai Rp3,14
triliun, bancassurance Rp0,15 triliun, BUSB (perusahaan pembiayaan) senilai Rp0,29
triliun, BUSB (lainnya) senilai Rp0,07 triliun, dan pialang asuransi senilai Rp0,54 triliun.

Sebagai informasi, OJK mencatat penetrasi industri asuransi nasional terus meningkat
selama pandemi. Hingga Juli 2021, tingkat penetrasi asuransi mencapai 3,11%. Angka ini
meningkat dibandingkan akhir tahun 2020 yang mencapai 2,92%. Peningkatan ini
ditandai dengan pertumbuhan premi yang dilaporkan oleh industri asuransi nasional. (*)
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Liputané.com, Jakarta Penggunaan teknologi terus berkembang selama pandemi Covid-19. Tidak
hanya untuk belanja, melainkan juga dalam hal pelayanan, khususnya di industri asuransi

Sebab, teknologi menjadi alternative baik dari sisi produk, maupun layanan dalam menghadapi
pandemi yang lebih dikenal dengan Insurance Technology (InsurTech). Dengan InsurTech,
nasabah akan lebih dimudahkan dari segi pelayanan.

Oleh sebab itu, mau tidak mau perusahaan asuransi harus cepat beradaptasi dengan melakukan
transformasi digital dan melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital.

Pesatnya perkembangan asuransi digital memang menjadi warna tersendiri di industri asuransi
setelah industri ini tertidur cukup lama yang menyebabkan asuransi sepi dari inovasi produk.
Karenanya, digitalisasi di asuransi ini, perlu mendapatkan dukungan dan perhatian yang serius
dari regulator.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) penetrasi industri asuransi nasional terus
meningkat selama pandemi. Hingga Juli 2021, tingkat penetrasi asuransi mencapai 3,11 persen.
Angka ini meningkat dibandingkan akhir tahun 2020 yang mencapai 2,92 persen. Peningkatan ini
ditandai dengan pertumbuhan premi yang dilaporkan oleh industri asuransi nasional. Kondisi ini
tentu menjadi peluang bagi Asuransi untuk bertransformasi ke arah digital.

OJK juga mencatat total premi asuransi umum dan jiwa yang didistribusikan melalui digital
(insurtech) sudah mencapai Rp6,0 triliun per Juli 2021. Angka ini terhitung menyumbang porsi
sebesar 3,94 persen terhadap total premi asuransi umum dan jiwa nasional

Premi insurtech tersebut disalurkan melalui beberapa jalur, yaitu melalui pemasaran langsung
senilai Rp1,80 triliun, agen asuransi senilai Rp3,14 triliun, bancassurance Rpo,15 triliun, BUSB
(perusahaan pembiayaan) senilai Rpo,29 triliun, BUSB (lainnya) senilai Rpo,07 triliun, dan pialang
asuransi senilai Rp0,54 triliun

Menurut OJK, distribusi premi asuransi umum dan jiwa secara digital terus mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan bulan Mei dan Juni 2021.

Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK Kristianto Andi Handoko mengungkapkan, bahwa
kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan kesehatan semakin meningkat selama
pandemi

*Saya rasa ini (insurtech) akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke depan dan
tentunya teman-teman di industri harus semakin memperbaiki terutama dari sisi teknologi
informasi,” ujar Andi pada webinar Infobank dengan tema “Prioritas Kesehatan Masyarakat i
Masa Pandemi, Asuransi Gencarkan InsurTect, Rabu (15/9/2021)

Sementara itu, Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI), Dody Dalimunthe
melihat peluang dari insurtech akan semakin besar. Potensi tersebut turut didorong oleh
beberapa hal, yakni pengguna internet di Indonesia yang semakin meningkat. Kemudian,
masyarakat juga semakin memikirkan bagaimana cara memitigasi risiko yang lebih besar di
masa pandemi.

“Hal ini (faktor pendorong) ditunjang oleh demografi masyarakat yang berusia produktif sekarang
itu. Consumer behavior juga akan berubah, baik nanti pasca pandemi pun akan seperti itu. Selain
itu, inklusi keuangan juga akan semakin bagus, seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih
baik” katanya.

Karena sifat insurtech yang berkaitan erat dengan teknologi, lanjut Dody, dinarapkan literasi
asuransi di masyarakat akan semakin meningkat. Selain itu ia juga berharap agar regulasi bisa
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi ke depan, agar industri asuransi bisa lebin
kompetitif. ‘Kita melihat ada optimisme ke depan. Paling tidak pemulinan ekonomi setelah
pandemi ini nanti akan muncul optimisme pertumbuhan yang tinggi, meskipun ada kontraksi di
2020," paparnya.
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Jakarta Pandemi telsh memaksa orang untuk merubah pola hidup atau gaya hidup,
mulal dari makanan sehat, olahraga, bertransaksl, dan berbelanja. Semua beralih ke
knologi yang memberikan kemudahan, dan kecepatan. Fenomena ini berdampak
positif bagi asuransi. Sebab, teknologi menjadi altemative baik dari sisi produk, maupun
layanan dalam menghadapi pandemi yang lebih dikenal dengan Insurance Technology
{InsurTech). Dengan InsurTech, nasabah akan lebih dimudahkan dari segi pelayanan.

Oleh sebab itu, mau tidak mau perusahaan asuransi harus cepat beradaptasi dengan
melakukan transforasi digital dan melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha di
Pesatnya perkembangan asuransi digital memang menjadi wama tersendii di industri
asuransi setelah industr ini tertidur cukup kama yang menyebabkan asuransi sepi dari
Inovasi produk. Karenanya, digitalisasi di asuransi in, perlu mendapatkan dukungan dan
perhatian yang serius dari regulator.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) penetrasi industri asuransi nasional
torus meningkat selama pandemi. Hingga Juli 2021, tingkat penetrasi asuransi mencapai
3,11%. Angka ini meningkat dibandingkan akhir tahun 2020 yang mencapai 2,92%.
Peningkatan ini ditandal dengan pertumbuhan premi yang dilaporkan oleh indu:

asuransi nasional. Kondisi ini tentu menjadi peluang bagi Asuransi untuk bertransformasi
ke arsh digital.

OJK juga mencatat total premi asuransi umum dan jiwa yang didistribusikan melalui
digital {insurtech) sudah mencapai Rp8,0 triliun per Juli 2021. Angka ini terhitung
menyumbang porsi sebesar 3,84% terhadap total premi asuransi umum dan jiwa
nasional. Promi insurtech tersebut disalurkan melalul beberapa jalur, yaitu melalui
pemasaran langsung senilai Rp1,80 triliun, agen asuransi sanilai Rp3, 14 triliun,
bancassurance Ap0,15 triliun, BUSB (perusahaan pembiayaan) senilai Rp0, 29 triliun,
BUSB (lainnya) senilal Rp0,07 trillun, dan pialang asuransi senital Rp0,54 trillun

Menurut OJK, distribusi premi asuransi umum dan jiwa secara digital terus mengalami
peningicatan jika dibandingkan dengan bulan Mel dan Juni 2021. Deputi Direktur
Pengawasan Asuransi 2 0JK Kristianto Andi Handoko mengungkapkan, bahwa
kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan kesehatan semakin meningkat
selama pandemi

Saya rasa ini finsurtech] akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke depan dan
tentunya teman-teman di industri harus semakin memperbaiki terutarma dari sisi
teknologi informasi, ujar Andi pada webinar Infobank dengan tema Prioritas Kesshatan
Masyarakat di Masa Pandemi, Asuransi Gencarkan InsurTech, Rabu, 15 Septamber 2021.

Sementara itu, Diroktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI), Dody
Dalimunthe melihat peluang dari insurtech akan semakin besar. Patensi tersebut tunst
didorong oleh beberaps hal, yakni pengguna intemet di Indonesia yang semakin
meningkat. Kemudian, masyarakat juga semakin memikirkan bagaimana cara memitigasi
risiko yang lebih besar di masa pandemi.

Hal ini {faktor pendorong) ditunjang oleh demografi masyarakat yang berusia produktif
sakarang itu. Consumer behavior juga akan berubah, bak nanti pasca pandemi pun akan
seperti itu. Selain itu, inklusi keuangan juga akan semakin bagus, seiring dengan
pertumbuhan ekonemi yang lebih baik, katanya

Karena sifat insurtech yang berkaitan erat dengan teknologi, lanjut Dody, diharapkan
literasi asuransi di masyarakat akan ssmakin meningkat. Selain itu la juga berharap agar
reguiasi bisa menyesuaikan dengan perkembangan teknologi ke depan, agar industri
asuransi bisa lebih kompetitit. Kita melihat ada optimisme ke depan. Paling tidak
pemulihan ekonomi setelah pandemi ini nanti akan muncul optimisme pertumbuhan yang
tinggl, meskipun ada kontraksi di 2020, paparmya.

Kepala Departemen Insurtach Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Henky
Diojosantaso lkut mengungkapkan, bahwa tren asuransi kesshatan terus membaik
selama masa pandemi. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumiah premi yang
didistribusikan industri serta jumiah kiaim yang makin rendah sejak 2019 hingga paruh
pertama tahun 2021

Henky memaparkan, penyaluran premi asuransi kesehatan di 2020 mencapai Rpi1,74
triliun atau meningkat 11% secara tahunan. Sementara fu, premi hingga Semester | 2021
sudah mencapai Rp7,39 triliun atau lebih dari 50% dari tahun sebelumnya.

Kemudian, total pembayaran klaim juga tercatat menurun setiap tahunnya. Pembayaran
kiaim asuransi kesshatan kumpulan maupun perorangan di 2020 tercatat mencapai
Rp,88 triliun. Jumish ini lebih kecil jika dibandingkan dengan premi yang didapat dan
menurun lka dibandingkan kisim tahun 2018 yang mencapal Rpi1,71 trillun. Sedangkan,
total pembayaran kiaim hingga pertengahan tahun 2021 mencapal ApS,41 triiun.

Secara industri, asuransi kesehatan semakin sshat. Preminya meningkat dan kiaimnya
sendirl menurun. Harapan kita tren ini akan sustainable terus, sehingga masyarakat
teredukasi tetapi juga idak melskukan abuse atau morale hazard terhadap produk
asuransi kesehatan, jelas Henky.

Lebih lanjut ia menilai, pandemi Covid-19 menjadi momentum edukasi bagi masyarakat
akan pentingnya perlindungan kesshatan. Tren ini membawa dampak yang baik bagi
asuransi kesshatan dan asuransi iwa secara kessluruhan.

Direktur Allianz Life Indonesia, Bianto Surodjo menyarankan, jika ingin meakukan
penjualan melalul platform digital, maka perusahaan asuransi harus terlebih dahulu
memulai dengan produk yang relatif lebih sederhana.

Kalau bicara tentang produk retall memang sedikit berbsda dari gen nce. D
Allianz, kami memantaatkan platform digital yang populer di pasaran, baik platform
Allianz sendiri, maupun platiorm asuransi seperti PasarPolis, platiorm e-commerce
sepertl bukalapak, dan platform ride-halling seperti Gojek, tambahnya.

Selain melkukan kolaborasi dengan pelsku usaha digital, selama ini Allianz juga

menjangkau nasabah dengan produk-produk inovatlf. Bukan hanya channeinya, produk

juga penting. Misalnya untuk driver GoJek kita luncurkan asuransi kesehatan dengan

premi Rp2.300 per hari. Ini sangat sesuai dengan income para driver tersebut. Melalui

kerja sama tersebut, akses terhadap customer akan lebih luas dengan waktu yang lebih
inghat, tutup Bianto. )
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Berdasarkan data OJK, hingga
meneapai 3,11 persen. Angka ini meningkat dibandingkan akhir talun
2020 yang mencapai

Tuli 2021 tingkal penetrasi a

)2 persen.

‘Peningkatan ini ditandai dengan pertumbuhan premi vang
dilaporkan oleh industri asuransi nasional. Kondisi ini tentu menjadi
i untuk bertransformasi i

peluang bagi ah digital,” ujar
Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK Kristianto Andi
Handoko dalam webinar Infobank “Prioritas Kesehatan Masvarakat di

Masa Pandemi, Asuransi Gencarkan InswTech,” Rabu (15/9).
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OJK juga mencatal total premi ansi umum dan jiwa yang
didistribusikan melalui digital (insurteeh) sudah mencapai Rp 6,0
triliun per Juli zo21. Angka ini terhitung menyumbang porsi sebesar

asuransi umum dan jiwa nasional.
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Menurut Andi, distribusi premi asuransi umum dan jiwa secara digi
terus mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan bulan Mei
clain itn, kesadaran masvarakat akan pentingnya
perlindungan kesehatan semakin meningkat selama pandemi.

dan Juni 2oz

‘Sava rasa ini (insurtech) akan ingkat signifikan dalam bel

tahun ke depan dan tentunya teman-teman di industri harus semakin

memperbaiki, terutama dari sisi teknologi informas|

jelasnya

Direktur Allianz Life Indonesia, Bianto Surodjo, menyarankan jika
ingin melakukan penjualan melalui platform digital. maka perusahaan
asuransi harus terlebih dahulu memulai dengan produk vang relatif
lebih sederhana.

“"Kalau bicara tentang produk retail memang sedikit berbeda dari
general insurance. Di Allianz, kami memanfaatkan platform digital
vang populer di pasaran, baik platform Allianz sendi

. maupun
platform asuransi seperti PasarPolis. platform e-commerce seperti
bukalapak. dan platform ride-hailing seperti Gojel.” jelas Bianto.



Selain melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital, selama ini
Allianz juga menjangkau nasabah dengan produk-produk inovatif.
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"Bukan hanya channelnya, produk juga penting. Misalnya untuk
driver Gojek kita luncurkan asuransi kesehatan dengan premi Rp
2.300 per hari. Ini sangat sesuai dengan income para driver tersebut.
Melalui kerja sama tersebut, akses terhadap customer akan lebih luas
dengan waktu vang lebih singkat.” tuturnya.

Sementara itu, Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia
(AAUT), Dody Dalimunthe melihat peluang dari insurtech akan
semakin besar. Potensi tersebut turut didorong oleh beberapa hal.
vakni internet di Ind ia yang semakin meningkat.

Kemudian, masyarakat juga semakin memikirkan bagaimana cara
memitigasi risiko yang lebih besar di masa pandemi.

“Hal ini (faktor pendorong) ditunjang oleh demografi masvarakat
vang berusia produktif sekarang itu. Consumer behavior juga akan
berubah, baik nanti pasca pandemi pun akan seperti itu. Selain itu,
inklusi kenangan juga akan semakin bagus, seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik,” katanya.
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Kepala Departemen Insurtech A iasi A i Jiwa Ind

(AAJI) Henky Djoj jelaskan. tren i kesel 1
terus membaik selama masa pandemi. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah premi vang didistribusikan industri serta
jumlah klaim yang makin rendah sejak 2019 hingga paruh pertama
tahun 2021.

Henky memaparkan, penyaluran premi asnransi kesehatan di 2020
meneapai Rp 11,74 triliun atau meningkat 11 persen secara tahunan.
Sementara itu, premi hingga Semester I 2021 sudah mencapai Rp 7.39
triliun atau lebih dari 50 persen dari tahun sebelumnya.

Total pembayaran klaim juga tercatat menurun setiap tahunnya.
Pembayaran klaim asuransi kesehatan kumpulan maupun perorangan
di 2020 tercatat mencapai Rp 9,88 triliun. Jumlah ini lebih kecil jika
dibandingkan dengan premi yang didapat dan menurun jika
dibandingkan klaim tahun 2019 yang mencapai Rp 11,71 triliun.
Sedangkan, total pembayvaran klaim hingga pertengahan tahun 2021
mencapai Rp 5.41 triliun.
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"Secara industri, asuransi kesehatan semakin sehat. Preminya
meningkat dan klaimnya sendiri menurun. Harapan kita tren ini akan
sustainable terus, sehingga masyarakat teredukasi tetapi juga tidak
melakukan abuse atau moral hazard terhadap produk asuransi
kesehatan,” tambahnya.
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Tercatat selama pandemi Covid-19 berangsung, potensi Insurance Technolog
(InsurTech) kian pesat. Mau tidak mau perusahaan asuransi harus cepat beradaptasi
dengan melakukan transformasi digital dan melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha
digital.

Dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) penatrasi industri asuransi nasional terus
meningkat selama pandemi. Hingga Juli 2021, tingkat penetrasi asuransi mencapai 3,11
persen. Angka ini meningkat dibandingkan akhir tahun 2020 yang mencapai 2,92 persen

Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK Kristianto Andi Handoka mengatakan,
peningkatan ini ditandal dengan pertumbuhan premi yang dilaporkan oleh Industri
asuransi nasional. Kondisi ini tentu menjadi peluang bagi Asuransi untuk bertransformasi
ke arah digital.

*0JK juga mencatat total premi asuransi umum dan iwa yang didistribusikan melalul
digital (insurtech) sudah mencapai Rp 6,0 triliun per Jull 2021," imbuhnya dalam webinar
Infobank bertajuk Prioritas Kesehatan Masyarakat di Masa Pandemi, Asuransi
Gencarkan InsurTech, Rabu (15/9).

Angka ini terhitung menyumbang porsi sebesar 3,84 persen terhadap total premi
asurans! umum dan jiwa nasional. Premi insurtech tersebut disalurkan melalui beberapa
Jalur, yaitu melalui pemasaran langsung senilai Rp 1,80 trillun, agen asuransi senlai Rp
3,14 trifiun, bancassurance Rp 0,15 triliun, BUSB (perusahaan pembiayaan) senilai Rp
0,20 triliun, BUSB {iainnya) senilai Rp 0,07 triliun, dan pialang asuransi senilai Rp 0,54
triliun

“Distribusi premi asuransi umum dan jwa secara. digital terus mengalami peningkatan
jika dilsandinglan dengan bulan Mei dan Juni 2021 . Kesadaran masyarakat akan
pentingnya perlindungan kesshatan semakin meningkat selama pandemi,” ujar Andi.

Senada, Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (\AUI), Dody Dalimunthe
melihat peluang dari insurtech akan semakin besar. Potensi tersebut turut didorong oleh
baberapa hal, yakni pengguna internet di Indonesia yang semakin meningkst.

Kemudian, masyarakat juga semakin memikirkan bagaimana cara memitigasi risiko yang
Iebih besar di masa pandem!. Hal ini (faktor pendorong) ditunjang oleh demografi
masyarakat yang berusia produktif sekarang itu. Gonsumer behavior juga akan berubah,
baik nanti pasca pandemi pun akan seperti itu. Selain itu, inklusi keuangan juga akan
‘semakin bagus, seiring dengan pertumbuhan skonomi yang lebih balk, jar Dody.

Ia berharap, agar regulasi bisa menyasuaikan dengan perkembangan teknologi ke
depan, agar industri asuransi bisa lebih kompetitif.

Kita melihat acla optimisme ke dapan. Paling tidak pemulihan skonomi sstalah pandemi
ini nanti akan muncul optimisme pertumbuhan yang tinggi, meskipun ada kontraksi di
2020, papam

Kepala Departemen Insurtech Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Henky
Diojosantose menambahian, iren asuransi kesehatan terus membik selama masa.
pandemi. Hal ini ditandal dengan meningkatnya jumiah premi yang didistribusikan
incustri serta jumlah Klaim yang makin rendah sejak 2019 hingga paruh pertama tahun
2021

Henky memaparkan, penyaluran premi asuransi kesshatan di 2020 mencapal Rp 11,74
triliun atau meningkat 11 persen secara tahunan.

Sementara itu, premi hingga Semester | 2021 sucah mencapai Rp 7,39 triliun atau lsbih
dari 50 persan dari tahun sebelumnya. Kemudian, total pembayaran klaim juga tercatat
menurun setiap tahunnya.

Pembayaran klaim asuransi kesshatan Kumpulan maupun perorangan di 2020 tercatat
mencapai Rp 9,88 trillun. Jumiah ini lebih kecll jika dibandingkan dengan premi yang
dicapat dan menurun jika dibandingkan kisim pada 2019 yang mencapai Rp 11,71 triliun.
Sedangkan, total pembayaran kiaim hingga pertengahan 2021 mencapai Rip 5,41 triliun.

*Pandemi Covid-19 menjadi momentum edukasi bagl masyarakat akan pentingnya
periindungan kesehatan. Tren ini membawa dampak yang baik bag ssuransi kesehatan
dan asuransi jiwa secara keseluruhan, ujamya.

Dirsktur Allianz Life Indonesia, Bianto Surodjo menyarankan, jika ingin melakukan
penjualan melalui platform digital, maka perusahaan asuransi harus tarlebih dahuiu
memulai dengan produk yang relatif lebih sederhana.

*Kala bicara tentang produk retail memang sedikit berbeda dar general insurance. Di
Allianz, kami memanfaatkan platform digital yang populer di pasaran, baik platform
Allianz sendirl, maupun platform asuransi seperti PasarPolis, platform e-commerce
seperti bukalapak, dan platform ride - hailing seperti Gojek.” tambahnya.

Selain melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital, selama ini Allianz juga
menjangkau nasabah dengan produk-produk inovatit. Bukan hanya channeinya, produk
juga penting. Misalnya untuk driver GoJek kita luncurkan asuransi kesehatan dengan
premi Rp 2.300 per hari.

*Ini sangat sesusi dengan income para driver tarsebut. Melalui kerja sama terssbut,
akses terhadap customer akan lebih luas dengan wakiu yang lebih singkat,” ujar Bianto.
rowi]
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OJK perkuat riset dukung inovasi dan
transformasi insurtech

Jakarta (ANTARA) - Otoritas Jasa Keuangan (0JK) akan memperkuat peran riset untuk mendukung
inovasi dan transformasi digital sektor jasa keuangan atau insurtech (insurance dan technology)

"Kami mendorong penguatan riset untuk melihat kebutuhan konsumen dan apakah akan menarget
konsumen milenial atau konsumen yang sudah relatif mapan dari sisi finansial,” kata Deputi Direktur
Pengawasan Asuransi 2 0JK Kristianto Andi Handoko saat diskusi InfoBank TV secara daring di
Jakarta, Rabu

la menyampaikan OJK juga meningkatkan kapasitas SDM di sektor jasa keuangan,
mengembangkan pengaturan yang mendukung ekosistem sektor keuangan digital, serta
mengakselerasi pengawasan berbasis teknologi informasi di 0JK dan pemanfaatan regulatory
technology oleh lembaga jasa keuangan.

0JK mencatat pada Juli 2021, premi yang dibukukan melalui pemasaran digital meningkat
dibandingkan Mei dan Juni 2021 dengan total premi mencapai Rp6 triliun.

Baca juga: Ketua OJK optimis pelonggaran mobilitas dengkrak penyaluran kredit

Insurtech, lanjutnya, mendorong efisiensi asuransi karena memberikan akses yang luas tanpa
terbatas jarak, menyediakan produk asuransi sesuai kebutuhan dan kemampuan, hingga
mempermudah proses underwriting serta klaim

Sementara itu Direktur Allianz Life Indonesia Bianto Surodjo menyampaikan bahwa berdasarkan
hasil survei MarkPlus Pre-Roundatable-Insurance Industry 2020, sebanyak 88,6 persen responden
mulai mencari informasi tentang asuransi selama pandemi COVID-19.

Selain itu, lanjut dia, survei lain juga mengungkapkan terdapat 12 persen peningkatan funding dari
investor untuk industri insurtech.

Dengan kondisi ini, potensi distribusi asuransi secara digital sangat tinggi di Indonesia. Untuk itu,
menurut dia, akses pada proses penjualan maupun pasca penjualan yang seamless adalah kunci
dari keberhasilan digital

"Mitigasi risiko bisnis online diperlukan agar produk dan layanan semakin dapat diterima,” ujar
Bianto.
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Bisnis.com, JAKARTA —Perkembangan teknologi finansial yang masif mendorong
berkembangnya startup insurtech untuk menghadirkan fayanan asuransi digital

Adapun, sejumiah perusahaan rintisan di Indonesia berbasis aplikasi yang fokus pada bisnis
asuransi antara lain Qoala, PasarPolis, RajaPremi, Lifepal dan sebagainya

Direkiur Cenler of Economic and Law Studies (CELIOS) Bhima Yudhistira mengalakan
peluang startup msurtech saat ini cukup besar

Haca Juga : Sinarmas MSIG Life Beberkan Strategi Hadapi Tantangan Digitalisasi

“Data menunjukkan jika mesih sedikit orang Indenesia yang memilki asuransi kesehatan
Hanya ada satu dari tiga orang yang memiliki asuransi kesehatan, Yang memiliki asur
jiwa juga ternyata lebih sedikit dari asuransi kesehatan,” katanya pada Sisnis, Rabu
(15/8/2021)

Bhima menjelaskan banyak jenis asuransi yang dibutuhkan baik untuk ssgmen individu
maupun perusahaan, Dengan kebutuhan lersebut, maka peluang pemasaran startup insurtech
masih luas di Indanesia. Apalag), leknologinya mudah diakses 24 jam.

Tak hanya itu, starfup asuransi juga mampu menawarkan sesuai dengan minat konsumen
yang bisa dimodifikasi

Berdasarkan data dari Statista, penetrasi ponsel pintar di indonesia diprediksi mencapai 76
persen dari total penduduk Indonesia pada 2021. Hal ini pun menjadi peluang bagi
bertumbuhnya insurtsch

Selama pandemi ini isu kesadaran kesehatan maningkat sehingga penjualan polis asuransi
juga meningkat. Bahkan, generasi milenial juga sudah mulai sadar untuk membeli asuransi

Bhima menyarankan starfup asurasi bisa mencoba menjadi supermaket asuransi sepert di
negara lain. Caranya dengan menggandeng beberapa perusahaan asuransi untuk
menawarkan polis masing-masing perusahasn pada platform. Lalu, calon nasabah akan
melihat dan memilih mana produk polis mana yang layak di beli

*Kalau melihat banyak peluang dan insurtech, bukan tidak mungkin Indonesia melahirkan
unikorn baru ke depannya,” tutup Bhima.
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ALLIANZ TAWARKAN ASURANSI KESEHATAN KUMPULAN

Allianz Tawarkan
Asuransi Kesehatan Kumpulan

Perlindungan Karyawan Saat Pandemi
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urtuk mengede panl@n kebutnhan per-
lmdungan bagl din dan keluarga atas
furjangan yang ditawarlmn ole h pe nsa-
haan tempatnya bekerja. Menyorot hal
terzebnt, Allianz Life Indonesia meny-
elengzaralan Webinar Media bertajulk
“Pahari Pertingnym Perlind ungan bagi
Earyawan di Tengah Panderai™

Webinar mi dibadin oleh Micolaus
3atya Bhamta, Head of Eraployes Ben-
efits Alhanz Life Indonesia, Sulmmo,
Head of Health Product Marketing and
Service Developmment Allianz Life Indo-
nesia, dan Saroue ] Bay HE Professional
& Confent Creator sebagal pembicara
vang berbagl mengenal meninglatom
kebutuhan perindungan bagikanmwan
di maza pander.

Lldenad Akbar Sukamto, Ekonom
Center of Eefomm on Economics (CORE)
memperkirakan tingkat penganssu-
ran terhuka (TPT) pada Agustus 2021
almn naik ke kdsaran 7,15 pemsen - 7,35
perzen. Hal inl menandalmn persaingan
dalara raetcan pekeraan akan merjad
zernaldn sulit Marom, di balil sulittym
e Y arl pekerjaan se laria masa panderal
Jmryawmn tefap pe du merpertimbanslan
faletor-faldtor penurjang, yarg ditawarkan
penusahaan se be hura e re nma pekerjaan
sepertl jatah cufl, kebijalan bekega dan
rurnah (work fom horme) sera fazilitas
azuransi yang, ditewarkan pensahaan.

Samuel Ray, HE Professional &

Content Creator, me ryampailan bahwra
disrupsi yang dizebablan olehpande rd
COVID-19 tarot mendorong perusa-
haan-pemsahaan diseunih durgs nutuk

perlindungan kesehatan kmnmwannya
yahg pada akhirnys berdampak ke
produktivitas & kinerja perusahaan
Juga.

Anlianzip

Alliare 41

WebinarMedia bertajule "Pabami Pentingrya Perlindungan bagi Kanawan di
Tengah Pandermni.

roe lakolmn perubahan temmasuk dalam
hal pengelolaan smaber daya manusi
yang akan bentjung pada kebe thasilan
perwsabaan.

“Pandemi mendorong karyawan
untuk mencan keseimbangan dalam
bekerja deri mencapal well-being yang,
baik. Pemsabaan perln menyesuaikan
stmtegi untik menjaga talenta terbaik
salah satunya dengan menawarkan
turjargan di Inar hak dasar sepertl
jar lerja yang flelsibel sampal asur
ansl kesehatan untuk karyawan dan
keluarga, fyjar Samuel.

Pada prktiknya akibat terdampak
Pandemi, banyak perwahaan yang
belwn biza mempriontas kan kebutuhan

Berbagal nsilo yang munglin me-
nitnpa karyawan dan mempenganthi
produltivitas sebenarnya dapat dirdrd-
malizir dengan adanya solusi protelsi
kesehatan melalui asuansi kesehatan
kumpulan.

Micolaws Satya Bhamats, Head of
Employee Benefits, Allanz Life Indo-
nesia mengatalan saatindselain melihat
tren biaya kesehatan yang meninglat
penting bagl setiap pelkena untak juga
mendapafkan msa aman dan nyaman
bagl din sendin dan keluarga.

Melalu fasilitas asuransi kesehatan
lumpulan yang, Allianz sediakan kata
dia, menjadi pengingat kita bersama
babwra kesejahterman segenap kanmwan

merupalan aset paling berharsa bagi
diri sendin, keluarza dan pensahaan,

Fagam solwsi perlindungan telah
Allianz sediakan melalu prog e Bro-
ployes Benefityane terdin dan berbazai
produk kese hatan Jammpualan yang dapat
merberikan berbagal rarnfaat sepert
rawatinap, mwatjalan mwat gizl, serh
perawatan kehamilan dan persalinan.

Tidak hanya reemberi manfaat per-
awatan kesehatan apabila karyawan atan
leluarzanya jatuh salat, tetapd juga man-
faat mulai dari pernel iharaan, pencegahan
seTta perawatan kesehatan merela.

Layanan asuransi kesehatan kum-
pulan dar Allanz pun menawarkean niki
tarribah bivrnm s epert prote sl yang failor-
reade se31mi dengan kebutuben pemsabaan
danlmnmwar, opsicashless amn Eimbimrse,
roedical hotlive 24 jar, s erfa layaran kaim
orling rnelabi ef 7y conrect.

“Dan data Haim Allianz [ndonesia
hingza Aguwitiz 2021 mia-mta biaya
perawatan COVID-19 menunjuklan
angha yang culup tings i ket Sukame,
Head of Health Product Marketing
and Service Developruent Alhanz Life
Indonesia.

[2 menambahlan, ind dapat dijadilan
dasar mengapa pemsahaan perlu mera-
pethatilancalompan pe dindungan as mansi
keze batan bagi lmrymwan untul merjarain
loyalitas dan kesejahteraan karyawan
varg akan berujung pads produktivitas
dan perturrbuban penuahaan.

Lebih largut Sukamo membenlkan
tips bagl perusahaan untuk memilih
asransi kese hatan lorapulan yang tepat
bagl karyawarn denzan merape thatikan 4
aspels yarhy ke bantan profels alokmsi
argearan, layanan yang dibuhihlzn, serfa
memilih perusabaan awarel yang Jooat
dan me il layanan terbaik. (dav)
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Pentingnya Perlindungan Karyawan di Tengah Pandemi

BANDARIAMPUNG - Allianz Life
Indonesia menyelenggarakan webinar
media bertajuk Pahami Pentingnya Perl-
indungan bagi Karyawan di Tengah
Pandemi, Selasa (14/9). Webinar tersebut
membahas kebutuhan perlindungan
yang penting bagi karyawan di masa
pandemi.

HR Professional & Content Creator
Samuel Ray menyvampaikan disrupsi
yang disebabkan oleh pandemi Covid-19
turut mendorong perusahaan-perusahaan
di seluruh dunia untuk melakukan pe-
rubahan termasuk dalam hal pengelolaan
sumber daya manusia yang akan berujung
pada keberhasilan perusahaan.

"Pandemi mendorong karyawan untuk
mencari keseimbangan dalam bekerja
demi mencapai well-being yang baik.
Perusahaan perlu menyesuaikan strategi
untuk menjaga talenta terbaik salah sa-
tunya dengan menawarkan tunjangan

di luar hak dasar seperti jam kerja yang
fleksibel sampai asuransi kesehatan un-
tuk karyawan dan keluarga,” ujar Samuel.

Head of Health Product Marketing
and Service Development Allianz Life
Indonesia, Sukarno menambahkan, la-
yanan asuransi kesehatan kumpulan
dari Allianz pun menawarkan nilai tambah
lainnya seperti proteksi yang tailor-made
sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dan karyawan, opsi cashless atau reim-
burse, medical hotline 24 jam, sertala-
yanan klaim online melalui eAZy connect.

"Dari data klaim Allianz Indonesia
hingga Agustus 2021, rata-rata biaya pe-
rawatan Covid-19 menunjuldkan angka
yvang culkup tinggi. Ini dapat dijadikan
dasar mengapa perusahaan perlu mem-
perhatikan cakupan perlindungan asuransi
kesehatan bagi karyawan untuk menjamin

loyalitas dan kesejahiteraan karyawan yang
akan berujung pada produldivitas dan

pertumbuhan perusahaan,” ujarnya.

Lebih lanjut, bagi perusahaan untuk
memilih asuransi kesehatan kumpulan
yang tepat bagl karvawan dengan mem-
perhatikan 4 aspek yakni, kebutuhan
proteksi, alokasi anggaran, layanan yang
dibutuhkan, serta memilih perusahaan
asuransi yang kuat dan memiliki layanan
terbaik.

Untuk diketahui, ragam solusi per-
lindungan telah Allianz sediakan melalui
program Employee Benefit yang terdiri
dari berbagai produk kesehatan kumpulan
yang dapat memberikan berbagai manfaat
seperti rawat inap, rawat jalan, rawat
gigi, serta perawatan kehamilan dan
persalinan. Tidak hanya memberi manfaat
perawatan kesehatan apabila karyawan
atau keluarganya jatuh sakit, tetapi juga
manfaat mulai dari pemeliharaan, pen-
cegahan serta perawatan kesehatan
mereka. (rur/rls/cl/abd)
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Allianz-B)B Kolaborasi Kebut
Peningkatan Penetrasi Asuransi

Ekonomi mmbankbjb W8 Allianz Indonesia

2 Bratadharma - 1

o @nm

Jakarta: PT Asuransi Allianz Life Indonesia (Allianz Life Indonesia) dan PT Bank

Pembangunan Daerah Jawa Barat Banten T

(bank bjb) menjalin kerja sama untuk
memacu penetrasi asuransi di Tanah Alr. Hal itu juga seiring masih besarnya potensi

bisnis asuransi di Tanah Air dan kebutuhan masyarakat tentang proteksi diri,

Salah satu yang dilakukan oleh kedua perusahaan tersebut yakni berkolaborasi dalam
menghadirkan solusi perlindungan asuransi untuk lebih banysk masyarakat melalui
jalur distribusi baneassurance. Melalui kolaborasi ini, Allianz Life Indonesia hadir untuk

menyediakan produk dan layanan asuransi jiwa bagi nasabah bank bjb.

Komitmen bersama antara Allianz Life Indonesia dan bank bjb bertujuan untuk terus
memberikan yang terbaik bagi nasabah bank bjb. Pada tahap awal kerja sama, nasabah

bank bib di kantor wilayah Il (wilayah Jawa Barat] dan IV {wilayah Banten & Lampung)

dapat mengakses perlindungan asuransi jiwa dari Allianz Life Indonesia.
o[x

Cara Cerdas Beli
Mobil Bekas °

Bagaimana tanggapan E H-‘Pwm mwmﬁ Gnnmseﬂ sag
anda mengenai artikel

ini?

Direktur & Chief of Partnership Distribution Allianz Life Indonesia Bianto Surodjo
menjelaskan Allianz Life terus berupaya untuk memperluas jangkauan perlindungan

dan penyediaan akses asuransi hingga ke daerah-daerah di seluruh Indonesia.

"Strategi ini dilakukan dengan menjalin kerja sama dengan mitra bisnis salah satunya

2021

bank bjb,” kata Bianto Surodjo, dalam riulisnya, Rabu, 15 Sef
Dalam kerja sama ini dihadirkan dua produk yaitu asuransi jiwa unit link Proteksi
Optima Care dan asuransi jiwa unit link Proteksi Maxima Care. Dengan tersedianya
kedua produk ini, nasabah bank bjb dapat mengakses dan menikmati manfaat

perlindungan dengan berbagai pilihan yang komprehensif sesuai dengan kebutuhan

"Harapan kami dengan diluncurkannya produk Proteksi Optima Care dan Proteksi
Maxima Care, kami dapat menyediakan solusi perlindungan serta potensi investasi
Jjangka panjang yang sesuai untuk kebutuhan nasabah bank bjb,” pungkas Direktur

Konsumer dan Ritel bank bjb Suartini



Judul

KEMBANGKAN PRODUK PROTEKSI KESEHATAN

Nama Media

Radar Sulbar

Newstrend Produk Bancassurance AlA Financial
Halaman/URL 10

Tanggal Berita 2021-09-16

Sentimen Netral

BCA GANDENG AIA FINANCIAL

Kembangkan Produk
Proteksi Kegehatan

JAKARTA, RADAR SULBAR
4€" PT Bank Central Asia
(BCA) menggandeng PT ATA
Financial (AIA) meluncur-
kan produk proteksi kesehat-
anPremierMedical Protection
menjawabkebutuhan protek-
simasyarakatsaatmengakses
layanan kesehatan di dalam
dan luar negeri.

Produkasuransitradisional
ini memberikan proteksi kes-
ehatan komprehensifdengan
total limit perlindungan hing-
ga Rp 65 miliar dan jangkau-
an rumnah sakit hingga selu-
ruh dunia.

Wapresdir BCA, Suwignyo
Budiman, mengungkapkan
peluncuran Medic Pro meru-
pakan bukti nyata kolaborasi
industri perbankan dan asur-
ansi untuk memberikan per-
lindungan dan layanan yang
tepat bagi masyarakat Indo-
nesia.

“Bersama dengan AIA,
kami konsisten meluncur-
kan berbagai inovasi protek-
si yang dapat membantu ma-
syarakat menjalani hidup di
tengah pandemi dengan ten-
ang. Medic Pro memberikan
kenyamanan bagi nasabah
ketika mereka mengingink-
an akses layanan kesehatan
di dalam dan luar negeri yang
kita ketahui membutuhkan
biaya besar ujar Suwignyo
dalam keterangannya, Karnis
9 September.

Kemnentan Dorong Indus-
tri Florikultura Berorienta-
si Ekspor

Presiden Direktur ALA,
Sainthan Satyamoorthy

terusme-
luncurkan produk asur-
ansi untuk membantu
jutaankeluarga dilndo-
nesia hiduplebih sehat,
lebih lama, lebih baik.

“Kemitraan
kami

Hustrasi

dengan BCA memperluas ak-
seskarni dalam menyediakan
kebutuhan proteksi kepada
seluasd€“luasnya masyara-
kat Indonesia. Kami mema-
hami bahwa setiap nasabah
dari berbagai segmen memi-
liki kebutuhan proteksi yang
berbeda.Pandemi Covid-19
telah meningkatkan kesada-
ran masyarakat untuk men-
jaga kesehatan dan kebutu-
han terhadap kenyamanan
saat perawatan medis,” ujar
Sainthan .

Hasil survei Nielsen men-
gungkapkan kesadaran ma-
syarakatIndonesia untukme-
milikiprodukasuransimenin-
gkatsebesar 24 persenselama
pandemi (Agustus-Septem-
ber 2020). Hal ini juga tercer-
min dari Laporan AAJI yang
menunjukkan peningkatan
pada kuartal 1/2021 industri
asuransi jiwa yang mencatat-
kan pendapatan positif sebe-
sar Rp 62,66 triliun.

Kementan Bangun Kam-
pung Hortikultura di Tahun
2022

Medic Pro melengkapi
rangkaiansolusiproteksiyang
menjadi inovasi BCA bersa-
maAIA. Duainstitusiini terus
berinovasi sesuai dengan ke-
butuhan nasabah, salah satu-
nyadengan meluncurkanAIA
Vitality, sebuah terobosan di
bidanghealth &wellnessyang
terintegrasi dengan produk
proteksi tertentu. Saat ini

asuransi AIAyangdita-
warkan BCA telah melindun-
gilebihdari200
ribu nasa-

bah.(jpg)
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Kepemilikan Asuransi Penduduk
Indonesia Terendah di Asia Tenggara

Sulaeman

Merdeka.com - Deputi Direktur Pengawasan Asuransi I Otoritas Jasa Keuangan

(OJK), Kristianto Andi Handoko mengakui, tingkat penetrasi asuransi di Indonesia
masih kalah jauh dibandingkan negara-negara kawasan Asia Tenggara atau ASEAN.
Andi mencatat, hingga Juni 2021, tingkat penetrasi asuransi di dalam negeri baru
mencapai 3,11 persen.

"Di lihat dari penetrasi (asuransi), memang kalau dibandingkan teman-teman lain di
ASEAN memang masih kalah," ucapnya dalam webinar Infobank, Rabu (15/9).

Meski begitu, Andi bilang, pencapaian tingkat penetrasi sebesar 3,1 persen tersebut
patut disyukuri. Mengingat, selama dua tahun sebelumnya tingkat penetrasi
asuransi di Indonesia tidak pernah menembus level 3 persen.

"Kita patut bangga, saya mengucapkan terimakasih atas effort dari industri ternyata
dalam dua tahun terakhir pertumbuhannya lumayan signifikan dari 2,81 persen
(2019), 2,92 persen (2020) kita sudah bisa mencapai 3,11 persen (2020) untuk
penetrasi,” ungkapnya.



Strategi Genjot Penetrasi Asuransi

Oleh karenanya, dia meminta industri asuransi di Tanah Air untuk hisa
memanfaatkan momentum positif ini guna mendongkrak tingkat penetrasi yang
jauh lebih tinggi. Antara lain dengan terus melakukan sejumlah evaluasi.

Seperti, penyesuaian strategi perusahaan dengan tuntutan pasar dan ekonomi
global. Lalu, penguatan permodalan atau merger untuk mencapai skala ekonomis
dalam bersaing dan investasi dalam teknologi informasi untuk mengantisipasi tren

masa depan.

"Selain itu industri asuransi harus menyesuaikan proses hisnis secara efisien,
melakukan evaluasi produk agar sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat akan asuransi, hingga memperkuat manajemen risiko dan kepatuhan

dengan juga memperhatikan risiko-risiko yang bersifat reputasi,”" tandasnya.



